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PENDAHULUAN

Aneka ragam perubahan telah merasuk hampir diseluruh kehidupan manusia sebagai
bangsa, kelompok maupun masyarakat dan individu. Untuk dapat bertahan dalam suasana
kehidupan yang selalu berubah, suatu persepsi baru akan senantiasa diperlukan oleh manusia.
Persepsi baru tersebut hanya dapat ditimbulkan lewat upaya mengembangkan sains dan
teknologi, mempersiapkan pengalaman belajar dengan mengikuti perkembangan teknologi yang
semakin maju (Oktaviani, Mawardi, & Astuti, 2018). Untuk menumbuhkan persepsi baru
tersebut diantaranya melalui jalur pendidikan. Kecenderungan pembelajaran yang kurang
menarik ini merupakan hal wajar yang dialami oleh guru yang tidak memahami kebutuhan dari
siswa tersebut baik dalam karakteristik, maupun dalam pengembangan ilmu. Mata pelajaran
praktek batu, khususnya pada pokok bahasan pasangan tembok ikatan setengah bata, dengan
media konvensional lebih cenderung membosankan, kurang interaktif dan komunikatif dalam

19



Jurnal Kualita Pendidikan
Vol. 1, No. 3, Desember 2020, pp. 19-29
ISSN : 2774-2156 (Cetak)

ISSN : 2774-4566 (Online)
BY SA

mentransfer pengetahuan akibatnya menurunkan motivasi belajar peserta didik dalam proses
pembelajaran.

Dalam pembelajaraan IPA di kelas V SD Negeri 1 Kaliori dengan materi ajar “Macam-
macam otot pada manusia”, banyak siswa yang belum memahami definisi macam-macam otot
pada manusia. Sehingga berdampak pada prestasi belajar siswa yang rendah. Hal ini terbukti
dengan hasil ulangan harian diperoleh siswa yaitu di bawah KKM. Dari 17 siswa yang tuntas
belajar hanya 3 siswa artinya yang telah menguasai materi ajar sekitar 17%. Dengan keaktifan
siswa Menyadari adanya kekurangan dalam proses pembelajaran peneliti sangat perlu
melakukan upaya perbaikan pembelajaran melalui Penelitian Tindakan Kelas (Susilowati,
2018). Dalam upaya meningkatkan pemahaman siswa tentang macam-macam otot pada
manusia perlu diadakan perbaikan pembelajaran dengan menggunakan model dicovery learning
dengan menggunakan media video (Ekayani, 2017; Farista & Ali, 2018). Berdasarkan hal
tersebut video pembelajaran dalakelas dikembangkan atas dasar asumsi bahwa proses
komunikasi di dalam pembelajaran akan lebih menarik minat siswa dan memberikan
kemudahan untuk memahami materi karena penyajiannya yang interaktif, sehingga semua
materi pelajaran dapat disampaikan sesuai dengan tuntutan silabus dan alokasi waktu yang
diberikan jika memanfaatkan berbagai media sebagai sarana penunjang kegiatan pembelajaraan.

Sementara itu, dalam era globalisasi dunia persaingan semakin tampak dan tajam.
Pemanfaatan teknologi multimedia yang dikhususkan pada teknologi multimedia sangat
mempengaruhi kinerja dalam usaha mencapai sebuah tujuan (Nurrita, 2018). Multimedia
merupakan sarana media informasi yang tediri dari beberapa elemen yaitu teks, video, gambar
diam (still image), dan audio. Video merupakan salah satu aplikasi multimedia yang
menonjolkan kreasi baru dalam mengungkapkan ide dan gagasan. Berdasarkan latar belakang
Permasalahan tersebut di atas, menimbulkan keinginan peneliti untuk meneliti pengaruh tentang
pemanfaatan video pembelajaran sebagai sumber belajar bagi siswa kelas V di SD Negeri 1
Kaliori pada mata pelajaraan IPA.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
yang merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas. Sifat PTK yang dilakukan adalah
kolaboratif partisipatoris, yakni kerjasama antara peneliti dengan praktisi dilapangan. Pada
intinya PTK merupakan suatu penelitian yang akar permasalahannya muncul di kelas dan
dirasakan langsung oleh guru yang bersangkutan sehingga sulit dibenarkan jika ada anggapan
bahwa permasalahan dalam tindakan kelas diperoleh dari persepsi atau lamunan seorang
peneliti (Arikunto, 2006). Dengan demikian penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research) terkait dengan persoalan praktik pembelajaran sehari-hari yang dihadapi oleh guru.

Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan dari guru yang dilakukan kan
olen siswa. Subjek penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri 1 Kaliori Kecamatan
Karanganyar Kabupaten Purbalingga provinsi Jawa Tengah tahun pelajaran 2020/2021.
Penelitian tindakan kelas akan dilaksanakan menggunakan model discovery learning. PTK
dilaksanakan dengan empat tahap untuk setiap siklusnya yaitu tahap perencanaan tindakan
(planning), tahap pelaksanaan tindakan (action), tahap pengamatan atau observasi
(observation), dan tahap refleksi (reflection) (Kunandar, 2011).
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Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas

Adapun gambaran rencana pelaksanaan setiap siklus adalah sebagai berikut.

1. Perencanaan

Kegiatan dalam tahap perencanaan ini meliputi hal-hal sebagai berikut: studi
pendahuluan terhadap prestasi belajar siswa; merencanakan pembelajaran dengan membuat
Silabus dan RPP; membuat soal tes akhir siklus; membuat lembar pengamatan aktivitas belajar
IPA siswa; peneliti dan teman sejawat membuat lembar pengamatan pengelolaan pembelajaran
IPA dengan menerapkan model discovery learning menggunakan media video; serta
merencanakan pembentukan kelompok heterogen.
2. Pelaksanaan/implementasi tindakan

Tahap pelaksanaan/implementasi tindakan merupakan tahap pelaksanaan proses
pembelajaran di kelas. Pada tahap tindakan, tim peneliti melakukan kegiatan pembelajaran
seperti yang telah direncanakan yaitu kegiatan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan
proses. Pelaksanaan tindakan dilaksanakan dalam 3 siklus selama empat jam pelajaran (2 x 35
menit).
3. Pengamatan

Observasi dilakukan oleh teman sejawat. Lembar pengamatan digunakan untuk
mengamati dan mengukur aktivitas belajar siswa serta aktivitas peneliti pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Langkah selanjutnya adalah mengumpulkan data prestasi belajar
IPA siswa berdasarkan hasil tes akhir siklus dan pelaksanaan tugas yang diberikan oleh peneliti.
4. Refleksi

Refleksi merupakan analisis hasil observasi dan hasiltes. Refleksi dilaksanakan segera
setelah tahap implementasi/tindakan dan observasi selesai. Pada tahap ini peneliti dan teman
sejawat mendiskusikan hasil yang meliputi kelebihan dan kekurangan pada pembelajaran. Hasil
refleksi ini akan digunakan sebagai perbaikan dalam pelaksanaan siklus berikutnya.

Adapun alur penelitian tindakan kelas pada penelitian ini disajikan pada Gambar 2
sebagai berikut.
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Gambar 2. Alur Pelaksanaan PTK Model Discovery Learning dengan Media Video.
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Penerapan siklus yang akan dilaksanakan berpedoman dengan alur di atas. Sedangkan
analisis data yang digunakan adalah nilai rata-rata hasil belajar, daya serap klasikal, dan
ketuntasan belajar/ketuntasan klasikal. Daya serap (Ds) akan menunjukkan seberapa banyak
siswa yang dapat memahami pelajaran yang telah disampaikan oleh guru. Untuk data hasil
observasi akan digunakan untuk merefleksikan siklus yang telah dilakukan dan dianalisis secara
deskriptif. Analisis data observasi aktivitas guru dan siswa menggunakan penilaian. Semakin
tinggi nilai yang dihasilkan maka akan semakin baik pembelajaran atau sebaliknya. Sebagai
indikator keberhasilan pembelajaran adalah berupa aktivitas siswa dan hasil belajar siswa.
Kriteria keberhasilan tindakan diterapkan berdasarkan nilai ketuntasan hasil belajar dari sekolah
dan pertim- bangan penelitian. Kriteria keberhasilan dari tindakan pada penelitian ini adalah
daya serap (Ds) meningkat untuk setiap silkusnya (Ds1 < Ds2 < Ds3), hasil belajar dari siklus
adalah tuntas bila setiap siswanya mendapatkan nilai > 75 dan tuntas secara klasikal dimana
75% siswa mendapatkan nilai > 75 serta aktivitas guru dan siswa yang diamati mengunakan
lembar observasi mencapai kategori baik. Setiap siklus terdiri dari 4 langkah, yaitu perencanaan,
tindakan, pengamatan dan refleksi Data yang sudah terkumpul dikelompokkan menjadi dua
jenis, yaitu (1) Analisis data respon siswa, dihitung melalui skala sikap yang digunakan untuk
mengukur kecenderungan sikap dan perilaku siswa terhadap pertanyaan yang diajukan. Siswa
memberikan nilai dengan rentang nilai sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS),dan
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sangat tidak setuju (STS).Dari hasil tes pada akhir siklus dapat ditentukan nilai tertinggi, nilai
terendah. Adapun Indikator kinerja penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Respon siswa
berhasil bila responnya menunjukkan nilainya lebih dari O (kategori positif); (2) Ketuntasan
klasikal berhasil bila jumlah siswa yang tuntas minimal 75%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas VV SD Negeri 1 Kaliori Kecamatan
Karanganyar Kabupaten Purbalingga. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan untuk menentukan
bagaimana cara meningkatkan keaktifan melalui penerapan model descovery menggunakan
video pembelajaran sebagai sumber belajar bagi siswa kelas V SD Negeri 1 Kaliori pada mata
pelajaraan IPA.

1. Deskripsi Tahap Studi Awal

Sekolah yang menjadi tempat penelitian adalah SD Negeri 1 Kaliori kelas V dengan
jumlah 17 siswa (laki-laki dan perempuan). Penelitian tindakan kelas diawali dengan melakukan
dialog awal. Dialog awal dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 10 November 2020. Peneliti
mengadakan dialog awal dengan guru PAI dan Olahraga untuk mengetahui kondisi awal siswa
kelas VV SD Negeri 1 Kaliori dalam proses pembelajaran di kelas. Setelah dialog awal, peneliti
melakukan observasi awal dengan tujuan untuk mengetahui permasalahan yang terjadi pada
siswa maupun guru dalam proses pembelajaran IPA serta untuk menentukan fokus penelitian
atau indikator yang akan dicapai dari tanggung jawab belajar siswa dalam pembelajaran IPA.
Dialog awal juga menghasilkan kesepakatan antara peneliti dengan guru kelas V bahwa untuk
mengatasi masalah-masalah dalam upaya peningkatan keaktifan dan hasil belajar IPA, alternatif
pembelajaran yang dilakukan adalah dengan menerapkan strategi pembelajaran Discovery
Learning dengan mengunakan media video. Strategi pembelajaran Discovery Learning
merupakan model strategi pembelajaran yang menitikberatkan pada pemberian masalah yang
terbimbing dalam pembelajaran IPA. Masalah yang disajikan dalam model pembelajaran
Discovery Learning ini adalah masalah yang sesuai dengan materi pembelajaran yang sedang
dipelajari di kelas V pada saat penelitian berlangsung. Guru kelas VV SD Negeri 1 Kaliori kurang
memberikan inovasi-inovasi baru dalam pembelajaran daring sehingga siswa merasa bosan dan
tidak memperhatikan saat pembelajaran IPA berlangsung. Guru masih menggunakan metode
ceramah saat pembelajaran daring walaupun sesekali menggunakan strategi Discovery
Learning. Guru kurang menguasai strategi pembelajaran yang harus diterapkan siswa pada saat
pembelajaran IPA, karena dalam menyiapkannya perlu waktu dan pemikiran yang khusus.

Penggunaan strategi Discovery Learning belum diterapkan guru dengan maksimal.
Didapat permasalahan yang perlu diatasi dalam penelitian ini yaitu rendahnya keaktifan siswa
dan hasil belajar mata pelajaraan IPA siswa. Rendahnya tingkat tanggung jawab belajar IPA.
dapat dilihat dari indikator sebagai berikut: 1.Melaksanakan dan menyelesaikan tugas dengan
sungguh-sungguh, 2. Menepati janji, dan 3. Mau menerima akibat dari perbuatannya.
Kurangnya rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajaran disebabkan oleh berbagai masalah
yang bersumber dari siswa, guru, alat/media pembelajaran dan lingkungan di sekolahnya.
Faktor-faktor kesulitan belajar siswa antara lain: a. faktor anak didik meliputi: 1) 1Q yang
kurang baik, 2) aktifitas belajar yang kurang, 3) tidak ada motivasi dalam belajar. b. faktor
sekolah meliputi: 1) guru yang tidak berkualitas, 2) penggunaan media pembelajaraan
yangkurang menarik, 3) Model pembelajaraan yang kurang cocok diterapakan pada siswa
tertentu , 4) Perpustakaan belum lengkap. c. faktor keluarga meliputi: 1) orang tua yang kurang
atau tidak memperhatikan pendidikan anaknya, 2) suasana rumah yang ramai atau gaduh tidak
mungkin membuat anak akan dapat belajar dengan baik. Faktor kesulitan belajar siswa juga
berdampak pada hasil belajar siswa dan rasa tanggung jawab yang dimiliki siswa.

Sebelum melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) peneliti mengadakan tes
formatif kepada semua siswa di kelas V SD Negeri 1 Kaliori pada pelajaran IPA materi
“macam-macam otot pada manusia”. Berdasarkan hasil analisis tes formatif kondisi awal,
diperoleh data bahwa nilai tertinggi 95, nilai terendah 40, dan nilai rata-rata 65,88. Dari 17
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siswa baru sejumlah 5 siswa yang tuntas belajar atau sekitar 29,41% sedangkan siswa yang
belum tuntas adalah 12 siswa atau 70,59%. Untuk memperjelas data persentseketuntasan belajar
pada kondisi awal dapat digambarkan pada Gambar 3 berikut.

Ketuntasan Belajar

80

60
= Tuntas

40 m Belum Tuntas

20

0

Gambar 3. Persentase Ketuntasan Belajar Siswa pada Kondisi Awal
Dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini selain untuk meningktkan hasil belajar juga
untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran. Untuk itu peneliti telah mendapatkan
data awal tentang keaktifan siswa melalui pengamatan. Dari 17 siswa baru sejumlah 8 siswa
yangaktif atau sekitar 47% sedangkan siswa yang belum aktif adalah 9 siswa atau 53%. Untuk
memperjelas data keaktifan siswa dalam pembelajarankondisi awal dapat digambarkan pada
Gambar 4 berikut.

Keaktifan Siswa
54%
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Gambar 4. Persentase Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran pada Kondisi Awal
2. Deskripsi Hasil Penelitian

Perencanaan pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada siklus | mengacupada hasil
observasi pra siklus yang dilaksanakan pada pembelajaran IPA terhadap materi pembelajaraan
“macam-macam otot pada manusia”. Dari hasil observasi awal, permasalahan yang ditemui
adalah sebagai berikut: 1) siswa kurang menguasai materi yang diajarkan guru, 2) keaktifan
siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran IPA rendah, dan 3) penggunaan pendekatan
pembelajaran masih terpusat pada guru.

Dari permasalahan yang ada, maka diputuskan untuk melakukan perbaikan
pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan mata pelajaran IPA materi pembelajaraan “macam-
macam otot pada manusia” melalui model descovery pemanfaatan video pembelajaran sebagai
sumber belajar bagi siswa kelas V pada mata pelajaraan IPAbagi siswa kelas V SD Negeri 1
Kaliori Kecamatan Karanganyar Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran 2020/2021. Untuk
mengoptimalkan pelaksanaan perbaikan pembelajaraan, maka disusun perencanaan sebagai
berikut: menyusun RPP dengan memperhatikan kelebihan dankelemahan siswa, menyiapkan
mediapembelajaran, menyiapkan lembar observasi, menentukan pelaksanaan observasi, dan
menyiapkan alatevaluasi.

Pelaksanan tindakan siklus | pertemuan | dilaksanakan pada hari Senin tanggal 16
November 2020 pukul 07.00-09.00 WIB. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan di kelas V SD
Negeri 1 Kaliori. Guru bertindak sebagai pemberi tindakan dan dibantu oleh peneliti, sedangkan
siswa kelas VV SD Negeri 1 Kaliori sebanyak 17 siswa (7 laki-laki dan 10 perempuan) yang

24



Jurnal Kualita Pendidikan
Vol. 1, No. 3, Desember 2020, pp. 19-29
ISSN : 2774-2156 (Cetak)

ISSN : 2774-4566 (Online)
BY SA

menerima tindakan. Peneliti mengamati jalannya pelaksanaan pada siklus | dengan

menggunakan lembar observasi yang sudah disepakati bersama dengan guru kelas. Kegiatan

tersebut dilanjutkan dengan proses refleksi, evaluasi, dan revisi. Peneliti mencatat hasil dari
pengamatan yang selanjutnya digunakan sebagai bahan refleksi, dengan berpedoman lembar
observasi dan catatan lapangan.

Pada pelaksanaan pembelajaran siklus | dilakukan dengan menerapkan model
pembelajarn Discovery Learning (DL) pada materi IPA. Pelaksanaan tindakan kelas siklus I ini
dilaksakan pada tanggal 16 November 2020 hasil observasi aktifitas guru diperoleh hasil rata-
rata skor hasil belajar pada siklus I. Siklus I dilaksanakan pada hari Senin tanggal 16 November
2020 pada pukul 08.00-08.20 WIB dengan menerapkan strategi Discovery Learning dengan
menggunakan media video. Secara umum kegiatan pembelajaran daring pada siklus | belum
berjalan secara maksimal seperti yang diinginkan guru dan peneliti. Siswa masih kesulitan
dalam memahami masalah. Siswa juga masih kurang dalam belajar dengan sungguh-sungguh.
Sehingga dalam proses diskusi dalam kelompoknya siswa belum maksimal dalam
menyelesaikan Lembar Kerja Peserta Dididk (LKPD) yang diberikan oleh guru melalui link
yang dibagikan melalui WAG. Hal ini dikarenakan siswa belum terbiasa dengan penerapan
strategi Discovery Learning dalam pembelajaran daring. Apalagi ini adalah pengalaman yang
baru baik guru atau siswa. Terdapat banyak kendala yang dihadapi dari pembelajaraan daring.
Adapun beberapa penyebab kurang maksimalnya hasil belajar klasikal siswa pada siklus |
dengan menerapkan model pembelajaran Discovery Learning (DL) menggunakan media video
adalah: 1) Penerapan model pembelajaran Discovery Learning (DL) menggunakan media video
pada proses pembelajaran adalah hal baru bagi siswa sehingga siswa belum terbiasa karena
terbiasa dengan metode ceramah, 2) Dalam berdiskusi masih banyak siswa yang tidak ikut
berpartisipasi dan hanya didominasi oleh siswa tertentusaja sehingga kondisi kelas tidak
kondusif, dan 3) Saat menyelesaikan soal tes yang diberikan oleh guru masih banyak siswa yang
tidak bisa menyelesaikan tepat waktu sehingga soal tes yang diberikan tidak dapat diselesaikan.

Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilaksanakan pada siklus I, tanggung jawab
belajar sudah mengalami peningkatan. Siswa yang mampu melaksanakan dan menyelesaikan
tugas belajar dengan tuntas sebanyak 5 siswa (29,41%) meningkat menjadi 9 siswa (52,94%),
sedangkan siswa yang tidak tuntas belajarnya 12 siswa (70,58%) mengalami penurunan 8
(47,05%). Rekapitulasi nilai evaluasi pembelajaraan IPA terhadap konsep Macam-macam otot
pada manusia pada studi awal dan siklus I, sebagai berikut:

a. Pada studi awal, siswa yang tuntas belajar sebanyak 5 siswa dari 17 siswa (29,41), siswa
yang belum tuntas belajar sebanyak 12 siswa dari 17 siswa (70,58%) dengan nilai rata-rata
65,88.

b. Pada siklus I, siswa yang tuntas belajar sebanyak 9 siswa dari 17 siswa (52.94), siswa yang
belum tuntas belajar sebanyak 8 siswa daril7 siswa (47,05%) dengan nilai rata-rata 72,29.

Hasil yang diperoleh sebagian besar siswa menunjukkan keaktifan yang lebih baik
dibandingkan dengan keaktifan siswa pada saat observasi awal sebelum tindakan. Hal ini
menunjukkan bahwa keaktifan siswa kelas VV meningkat. Berdasarkan hasil observasi terhadap
keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran IPA melalui penggunaan model
Discovery Learning dengan menggunakan media video pada siklus I, adalah sebagai berikut:

a. Proses pembelajaran IPA konsep macam-macam otot sudah sesuai dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran yang sudahdirancang. Namun,pada siklus I masih banyak siswa
yang masih belum menyelaikan hasil belajarnya hingga mencapai KKM yang diharapkan
karena masih tergantung pada teman yang pandai dalam kelompoknya.

b. Pembelajaran IPA melalui melalui penggunaan model Discovery Learning dengan
menggunakan media video sudah dilaksanakan dengan baik dan sistematis. Hasil observasi
keaktifan siswa  meningkat dibandingkan dengan keaktifan sebelum menggunakan
melaluipenggunaan model Discovery Learning dengan menggunakan media video.

c. Sebagian besar anggota kelompok sudah tampak aktif, namun masih terdapat 2 kelompok
yang terlihat pasif (kurang menunjukkan partisipasi) dalam kegiatan pembelajaran.
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d. Proses pembelajaran lebih interaktif antara guru dengan siswa. Terlihat dari data aspek
aktifitas siswa meningkat dibanding sebelum menerapkan model Discovery Learning dengan
menggunakan media video.

Hasil yang diperoleh sebagian besar siswa menunjukkan keaktifan yang lebih baik
dibandingkan dengan keaktifan sebelum pemberian tindakan melalui pendekatan keterampilan
proses. Penemuan masalah dalam tindakan yaitu permasalahan yang berasal dari guru dan siswa.
Permasalahan yang dihadapi siswa yaitu masih rendahnya kemampuan siswa untuk bekerjasama
dengan kelompoknya secara adil dan tidak tergantung dengan teman yang pintar dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan guru juga siswa yang cenderung mendominasi diskusi
karena merasa paling tahu. Sebagian besar siswa juga masih bertanya tentang langkah yang
terdapat dalam LKS. Adapun permasalahan yang muncul dari guru adalah Kkesulitan
mengkondisikan siswa pada pembelajaran yang lebih efektif.

Dalam pelaksanaan siklus I, sudah menunjukan adanya peningkatan ketuntasan belajar.
Hal ini menunjukan penggunaan model Discovery Learning dengan menggunakan media video
yang dilakukan peneliti membuahkan hasil yang cukup baik. Dari analisis dan refleksi pada
siklus | ternyata tingkat ketuntasan belum sampai pada kriteria yang ditetapkan. Hanya 9 siswa
dari 17 siswa yang mencapai ketuntasan belajar. Dari hasil diskusi dengan observer, diketahui
gejala yang paling umum terjadi pada siswa yang belum tuntas adalah karena mereka kesulitan
memahami konsep otot pada manusia juga karena terkendala kekuatan sinyal yang kurang
lancar sehingga ketercapaian materi pembelajaraan terganggu. Sehimgga bisa menyebabkan
hasil belajar siswa menurun. Untuk mengatasi kelemahan perbaikan pembelajaraan siklus
I,maka pada siklus Il peneliti akan melakukan perbaikan dengan membuat media video yang
lebih menarik, serta kekuatan sinyal yang akan peneliti pikirkan solusi terbaik untuk menunjang
pembelajaraan daring yang lebih baik dan tersampaikan semua tujuan pembelajaraannya.
Sehingga pada siklus Il ini, peneliti berharap akan memaksimalkan supaya hasil belajar
meningkat dan semua siswa tuntas dalam belajar.

Seperti pada siklus pertama, siklus kedua ini terdiri dari perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Perencanaan

Perencanaan pada siklus 11 berdasarkan replaning siklus I yaitu :

1) Guru memberikan semangat dan motivasi kepada siswa dalam belajar

2) Guru memberikan motivasi dan pujian bagi anak yang telah mencapai ketuntasan dalam
belajar.

3) Memberikan motivasi kepada siswa agar lebih aktif dalam proses pembelajaraan.

4) Membimbing dan memotivasi siswa yang nilainya masih di bawah KKM

5) Memberi pengakuan dan penghargaan (reward )

6) Membuat perangkat metode pembelajaraan daring yang lebih baik lagi.

b. Pelaksanaan
1) Suasana pembelajaraan daring sudah terlihat kepada model discovery learning. Siswa

kelihatan antusias mengikuti proses pembelajaraan daring yang disampaikan guru.

2) Hampir semua siswa merasa termotivasi dan aktif dalam pembelajaran daring. Seolah-
olah mereka menemukan hal baru dalam proses KBM selama ini yang tatap muka
langsung.

3) Sebagian besar siswa telah mengerti dan paham macam-macam otot pada manusia
dengan baik dan benar.

4) Suasana pembelajaraan daring yang efektif dan menyenangkan sudah lebih tercipta hal ini
dapat dilihat dari partisipasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaraan daring dengan
interaksi aktif antara guru dan siswa yang terlihat guru memberikan pertanyaan atau
umpan balik sehingga pembelajaraan daring dapat terlihat aktif.

5) Guru mengadakan tes melalui LKPD dan evaluasi yang masing-masing link dibagikan
melalui WAG kelas guna mengetahui sejauh mana keterampilan dan pemahaman siswa
dalam materi yang diajarkan.
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c. Observasi
Hasil observasi skor hasil belajar siswa dalam proses belajar mengajar tentang macam-
macam otot pada manusia dapat dilihat dalam Gambar 5 berikut.
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Gambar 5. Nilai Rata-Rata Kelas pada Studi Awal, Siklus I, dan Siklus Il
Dari Gambar 5 di atas terlihat jelas nilai rata-rata hasil belajar terjadi peningkatan yang
signifikan dari studi awal ke siklus | kemudian ke siklus Il. Dari ketuntasaan hasil belajar siswa
dapat dilihat pada Gambar 6.

90

80

70
60
50
40
30
20
w N
o

Studi Awal Siklus 1 Siklus 11

B Tuntas ®Belum

Gambar 6. Ketuntasan Studi Awal, Siklus I, dan Siklus I

Dari Gambar 6 di atas terlihat dengan jelas terjadi penurunan terhadap siswa yang
belum tuntas belajar dari studi awal ke siklus | kemudian kesiklus Il. Dari uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa dengan menggunakan model discovery learning dengan menggunakan
media video dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa kelas 5 SDN 1 Kaliori pada
pelajaraan IPA. Diperoleh keterangan sebagai berikut:

a. Pada studi awal, siswa yang tuntas belajar sebanyak 5 siswa dari 17 siswa (29,41) dengan
nilai rata-rata 65,88;

b. Pada siklus I, siswa yang tuntas belajar sebanyak 9 siswa dari 17 siswa ( 52.94) dengan ni;ai
rata-rata 72,29;

¢. Pada siklus I, siswa yang tuntas belajar sebanyak 14 siswa dari 17 siswa ( 82,35 % ) dengan
nilai rata-rata 83, 53.

Hasil yang diperoleh sebagian besar siswa menunjukkan keaktifan yang lebih baik
dibandingkan dengan keaktifan siswa pada saat pelaksaaan kegiatan pembelajaran IPA pada
siklus kedua. Hal ini menunjukkan bahwa keaktifan siswa kelas V SD Negeri 1 Kaliori
meningkat dan mampu memperoleh nilai persentase keaktifan yang ditargetkan dalam
mengikuti pembelajaran IPA. Berdasarkan hasil observasi terhadap keaktifan siswa dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran IPA melalui penerapan model discovery learning dengan
menggunakan media video pada siklus Il, adalah sebagai berikut:
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a. Proses pembelajaran IPA konsep macam-macam otot pada manusia sudah sesuai dengan
rencana pelaksanaan pembelajaran yang sudah dirancang. Siswa tampak sudah mampu
melakukan kegiatan pembelajaran dengan baik, menunjukkan keaktifan dan berusaha untuk
menyelesaikan semua tugas yang diberikan oleh guru.

b. Pembelajaran IPA melalui penerapan model discovery learning dengan menggunakan media
video sudah dilaksanakan dengan baik dan sistematis. Hasil observasi keaktifan siswa
meningkat dibandingkan dengan keaktifan sebelum menerapkan model discovery learning
dengan menggunakan media video.

c. Sebagian besar anggota kelompok sudah tampak aktif, anggota kelompok yang semula (pada
siklus 1) belum mampu berpartisipasi secara aktif sudah terbiasa dengan model discovery
learning dengan menggunakan media video sehingga tampak menunjukkan keaktifannya.

d. Proses pembelajaran lebih interaktif antara guru dengan siswa. Terlihat dari data aspek
aktifitas siswa meningkat dibanding sebelum menerapkan model discovery learning dengan
menggunakan media video. Siswa juga sudah tidak tampak canggung untuk bertanya
ataupun menggukakan pendapatnya.

Hasil yang diperoleh sebagian besar siswa menunjukkan keaktifan yang lebih baik
dibandingkan dengan keaktifan pada siklus 1. Penemuan masalah dalam tindakan yaitu
permasalahan yang berasal dari guru dan siswa, sudah dapat diantisipasi. Adapun permasalahan
yang muncul dari siswa berasal dari siswa yang partisipasinya rendah dikarenakan memang
anak tersebut pendiam dan lamban. Hasil yang diperoleh sebagian besar siswa menunjukkan
kemampuan akhir yang lebih baik dibandingkan dengan kemampuan pada siklus Il dengan
ditunjukkan hasil observasi terhadap keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
melalui penerapan model discovery learning dengan menggunakan media video. Untuk hasil
observasi aktivitas siswa yang diperoleh termasuk dalam kategori baik. Pada siklus Il hasil
belajar siswa ternyata diperoleh belum mencapai ketuntasan karena masih 3 siswa yang belum
mengalami ketuntasan belajarnya, sehingga perlu adanya perbaikan.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran IPA dengan menerapkan model pembelajaran Discovery Learning (DL)
menggunakan media video,sesuai langkah-langkah yaitu yang dimulai dengan stimulasi,
identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, menarik kesimpulan
dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri 1 Kaliori Kecamatan
Karanganyar Kabupaten Purbalingga. Hal ini ditandai dengan adanya peningkatan hasil belajar
siswa pada saat studi awal, siswa yang telah tuntas belajar baru
mencapai29,41%dengannilairata-rata siswa 65,88. Kemudian pada siklus |1, dilakukan
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Discovery Learning (DL) menggunakan
media video, nilai rata-rata kelas mata pelajaran IPAmeningkat hinga mencapai 75,29 dan siswa
yang tuntas belajar mencapai 52.94%. Karena belum memenuhi kriteria keberhasilan maka
diadakan siklus 1. Pada siklus 11 hasil belajar siswa yang tuntas belajar mengalami peningkatan
29,41 % dari siklus | yang hanya mencapai 52,94 % disiklus Il siswa yang tuntas belajar
menjadi 82,35 % dari seluruh siswa dengan nilai rata-rata 83,53. Ternyata belum memenuhi
kriteria keberhasilan, maka diadakan siklus I1l. Pada siklus Il hasil belajar siswa yang tuntas
belajar mengalami peningkatan hingga 17,5 % dari siklus 11 yang hanya mencapai 82,35%,
disiklus 111 siswa yang tuntas belajar menjadi 100% dari seluruh siswa dengan nilai rata-rata
87,94. Sehingga pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Discovery Learning
(DL) menggunakan media video telah memenuhi kriteria ketuntasan belajar di kelas V SD
Negeri 1 Kaliori Kecamatan Karanganyar Kabupaten Purbalingga pada mata pelajaran IPA
konsep macam-macam otot pada manusia.
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